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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi yang telah dihitung, harga 

pokok produksi menurut perusahaan dan dengan menggunakan metode full 

costing memiliki hasil yang berbeda. Berikut ini selisih perhitungan harga pokok 

produksi menurut perusahaan dengan metode full costing: 

a. Selisih perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan dan dengan 

menggunakan metode full costing, untuk produk kemeja bahan ima, bahan 

poly twill dan bahan popmolly selisihnya sebesar Rp 2.680,54 untuk 

masing-masing kemeja. Sedangkan selisih HPP untuk produk rok bahan 

victoria sebesar Rp 5.786,35, rok bahan lifestyle sebesar Rp 5.646,41 dan 

untuk rok bahan armani selisihnya sebesar Rp 5.710,48. 

b. Perbandingan harga jual menurut ketetapan harga perusahaan dan dengan 

menggunakan metode full costing, untuk produk kemeja bahan ima 

selisihnya sebesar Rp 3.000,00, kemeja bahan poly twill selisihnya sebesar 

Rp 34.500 dan untuk kemeja bahan popmolly selisihnya sebesar Rp 24.000. 

Sedangkan selisih harga pokok produksi untuk produk rok bahan victoria 

sebesar Rp 45.500, rok bahan lifestyle sebesar –Rp 21.000,00 dimana 

perhitungan menggunakan metode full costing lebih tinggi 

dibandingkanharga jual yang ditetapkan perusahaan dan untuk rok bahan 

armani selisihnya sebesar Rp 9.500,00. 

c. Perbandingan harga jual berdasarkan target keuntungan perusahaan yaitu 

sebesar 40%, namun setelah dihitung berdasarkan target tersebut ternyata 

harga jual yang ditetapkan perusahaan lebih dari target, untuk produk 

kemeja bahan ima sebesar 44,93%, kemeja bahan poly twill sebesar 73,16% 

dan untuk kemeja bahan popmolly sebesar 62,60%. Sedangkan target 

keuntungan sebenarnya untuk produk rok bahan victoria sebesar 91,57%, 
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rok bahan lifestyle dibawah target keuntungan yang diinginkan perusahaan 

yaitu sebesar 31,47%  dan untuk rok bahan armani sebesar 53,47%. 

 

5.2  Saran 

Beberapa saran untuk CV Rantau Bayur demi mencapai laba yang maksimal:  

a. Sebaiknya CV Rantau Bayur Permai  menggunakan metode full costing, 

karena dengan menggunakan metode ini, semua biaya seperti biaya 

bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik terhitung secara terperinci, sehingga dapat dengan 

mudah menghitung biaya yang dikeluarkan CV Rantau Bayur Permai 

b. CV Rantau Bayur Permai jangan terlalu tinggi membulatkan ataupun 

menetapkan harga jual karena harga jual yang terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi permintaan produk CV Rantau Bayur Permai, dan 

memberikan potongan harga khususnya bagi konsumen yang memesan 

dalam jumlah yang banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




